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Lampiran 1.2 Hasil Wawancara
TRANSKIP HASIL WAWANCARA

A. Wawancara dengan Tokoh Masyarat terkait persepsinya mengenai pentingnya
perempuan berpendidikan tinggi

Nama Informan / Jabatan Jawaban

IB (Kepala Desa Belatu) Ya penting sekali, apalagi di zaman
sekarang sudah zamannya emansipasi,
persamaan hak antara laki-laki dan
perempuan. Kalau perempuan
berpendidikan tinggi  juga bagus,
kedepannya bisa kerja bantu suaminya,
yang penting kalau,sudah berkeluarga
jangan karena pendidikannya tinggi
terus berlaku semena-mena, tetap
harus-._menghargai suami sebagai
kepala. ‘keluarga. Mau  suaminya
pendidikannya  lebih  rendah .atau
gajinya lebih sedikit harus dihargai
karena dalam rumah'tangga perempuan
tentunya tetap harus nurut sama suami
untuk hal yang baik-baik

K (Sekertaris Desa) Jelas penting, perempuan juga harus
punya pendidikan-yang tinggi, supaya
kedepanaya dia” juga bisa kerja
kemudian mandiri juga karena bisa
cari uang sendiri ya minimal bisa
memenuhi « kebutuhan untuk dirinya
sendirilah atau bantu orang tuanya.
Untuk ~-zaman sekarang itu sudah
Zzamannya perempuan itu bisa punya
uang sendiri nda lagi minta sama
orang.

M (Tokoh Agama) Ya penting, buat bekal masa depannya.
Perempuan itu kan nantinya jadi ibu,
dan ibu itukan madrasah pertama
untuk anak-anaknya kalau dalam Islam
jadi ibu harus punya pengetahuan yang
luas. Yah kalau sekiranya mampu dari
segi ekonomi orang tuanya kemudian
juga anaknya punya keinginan kuliah
yang kuat yah bagus kalau perempuan
itu punya pendidikan tinggi. Supaya
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dia juga bisa punya kerjaan untuk
bantu keluarga, walaupun memang
namanya tanggung jawab mencari
nafkah ada ditangan laki-laki, tapi
tidak ada salahnya kalau perempuan
bisa membantu.

K (Tokoh Adat)

Sebenarnya penting, cuman anak-anak
sekarang banyak yang sudah pacaran.
Jadi daripada nanti dikasih kuliah lebih
baik kalau langsung menikah atau
bekerja saja karena jangan sampai
nanti kalau dikasih lanjut kuliah justru
Sla-sia karena dia tinggal di kos
kemudian_bawa laki-laki ke kos dan
terjadi hal-hal,yang tidak diinginkan
bisa bahaya merugikan banyak orang
termasuk dirinya sendiri. Jadi untuk
mengindari hal itu tidak. perlu kuliah
menikah atau kerja saja lebih bagus.

LP{(Tokoh Pemuda)

Jelas . peating~_sekali . perempuan
berpendidikan.tinggi, terlebih di zaman
sekarang pendidikan bisa diakses siapa
saja yang mau;-baik itu laki-laki atau
perempuan semua sama saja karena
sudah ‘menjadi haknya setiap orang
pendidikan itu. Tidak ada seperti dulu
hanya laki-laki yang bisa sekolah tapi
sekarang semua  bisa, asal ada
keinginan. Banyak sekali manfaatnya
kalau perempuan itu berpendidikan,
dia bisa jadi orang tua yang hebat
cerdas _-untuk ' anaknya, - kemudian
membantu_masalah ekonomi keluarga

juga.

RP (Ketua Majelis Ta’lim)

Perempuan  berpendidikan tinggi itu
juga penting. Kalau seumpama sudah
menikah, _ habis.. itu  seumpama
suaminya meninggal kah, kita
maksutnya ada pengalaman kan nanti
kita nggak susah nyari makan
ibaratnya untuk anak-anaknya. Baru
kalau perempuan berpendidikan tinggi
terus punya pekerjaan sendiri kalau
mau ngasih-ngasih orang tua kan
bebas, nggak ada harus minta izin
suami. Jadi ya penting perempuan itu
punya pendidikan tinggi.
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ESH (Ketua PKK)

Penting, karena pendidikan itu penting.
Dengan pendidikan tinggi kita bisa
membedakan mana yang baik dan
salah, selain itu bisa jadi bekal untuk
Kita mendidik anak. Kalau
berpendidikan tinggi, Kita punya ijazah
yang akan digunakan untuk mencari
pekerjaan yang baik jadi bisa
membantu perekonomian keluarga

IAN S.Pd (Bendahara Desa)

Sangat  penting, apalagi  untuk
perempuan tidak harus laki-laki yang
sekolah “stinggi  apalagi  sekarang
perempuan punya hak dan kewajiban
juga untuk sekolah yang tinggi.
Pentingnya perempuan berpendidikan
tinggi,. yang pertama menurut saya
meningkatkan kualitis diri kemudian
dapat juga. bermanfaat bagi orang
banyak.  Kita \ sebagai  seorang
perempuan yang nantinya = akan
menjadi seorang ibu-Kita akan menjadi
pendidik awal \ dalam/ rumah tangga
terlebih untuk anak-anak kita. Jika kita
tidak  memiliki— pengetahuan yang
tinggi-atau-memiliki pendidikan yang
tinggi maka kita juga tidak akan bisa
membentuk anak-anak kita menjadi
generasi atau penerus yang memiliki
pengetahuan - yang luas. Kemudian
selanjutnya kita dapat membantu
perekonomian  keluarga kalau Kkita
memiliki-==—=pendidikan. Tidak juga
berfokus bahwa seorang wanita itu
nantinya di dapur ya memang Kita
kodratnya bekerja di dapur memiliki
tanggung jawab dalam rumah tangga
mengolah segala bentuk hal di dapur
mengolah  makanan  menyiapkan
perlengkapan anak dan sebagainya tapi
kita juga memiliki tanggung jawab
untuk membentuk keluarga dengan
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memiliki perekonomian yang lebih
baik. Jika kita berpendidikan misalnya
nantinya sekolah menjadi guru, dosen,
kita menjadi ibu-ibu perkantoran dan
sebagainya tapi dengan catatan bahwa
kita meninggalkan tanggung jawab kita
sebagai wanita dalam keluarga tetap
mengurus  keluarga  dan  tetap
menjalankan aktivitas keluarga dengan
baik.

DT S.Pd (Penanggung jawab<TPA-AI-
Ikhlas)

Kalau menurut saya sih untuk zaman
sekarangkan, semua  teknologikan
sudah canggih, jadi bagaimana kalau
misalkan Kkita sudah.punya anak Kita
harus mengajarkan anak Kkita sendiri
daripada mereka itu belajar di luar
nanti dapat hal-hal yang negatif kalau
belajar sama.orang lain, tapi kalau kita
ajarkan sendiri kitakan nda mungkin
menjerumuskan anak Kkita ke hal-hal
yang negatif, pasti kita ajarkanlah, kita
bimbing ke hal-hal yang positif. Terus
kalau kita. berpendidikan = tinggi
otomatis Kita—berwawasan luas kita
bisa membantu  perekonomian
keluarga, kita bisa kerja bisa saling
membantu  dalam keluarga. Kita
perempuan  juga harus berpikir
kedepan-jangan hanya. di dapur saja
karena kita sebagai ibu rumah tangga
juga harus mengajarkan anak Kkita.
Kecerdasaan™ anak, itu jugakan
ditularkan dari ibu, jadi kalau kita
berpendidikan luas seandainya anak

kita bertanya kita bisa jawab.
Pokoknya menurut saya sangat penting
bagi seorang wanita untuk

berpendidikan tinggi.
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B. Wawancara dengan Orang tua yang memiliki anak perempuan melanjutkan
pendidikan di perguruan tinggi

1) Nama ' TK
Usia : 45 Tahun
Pendidikan Terakhir : SMA
Tanggal Wawancara : 11 Februari 2022

No Pertanyaan Peneliti Hasil Wawancara

1 | Apakah ibu memiliki keinginan | Ya pasti ada, kalau nda ad nda
untuk  menyekolahkans “anak | mungkin siska sama mba ulfa
perempuannya kes«*perguruan,| kuliah.

tinggi ?

2 | Menurut __bapak/ibu = apakah | Ya penting, to perempuan sekolah
pendidikan tinggi bagi | tinggi, perempuan harus melebihi
perempuan itu penting 7| laki-laki dalam hal pendidikan
Mengapa ? kalau bisa. Perempuan itu vya

harus — sekolah tinggi jangan
mengharap penghasilan dari laki-
laki - jadi 'kalau bisa punya
penghasilan: sendiri. Masa cuman
mau pegang' ulek-ulek saja di
dapur, kaya zaman perang saja.
Pola pikir antara perempuan yang
perpendidikan dengan nda itu
pasti-berbeda terus tutur katanya
Juga pasti-—beda, lebih bisa
menghargai-orang yang lebih tua.”

3 | Apa kendala yang ibu hadapi | Kendalanya itu ya kalau tiba-tiba
selama menyekolahkan anak di | nelfon minta uang untuk ini itu
perguruan tinggi ? jadi-'orang tua ya harus pintar
nyimpan uang

4 | Apa harapan ibu terhadap anak'| Ya~ harapannya - supaya bisa

ibu yang melanjutkan | mandiri nanti bisa cari uang
pendidikan sampai di perguruan sendiri
tinggi ?

5 |Apa menjadi motivasi ibu|Ya pokoknya mudah-mudahan
menyekolahkan anak sampai ke | nanti nasibnya lebih baik dari
perguruan tinggi ? orang tuanya karena punya bekal
sekolah

2) Nama : DA
Usia : 38 Tahun
Pendidikan Terakhir : SMA
Tanggal Wawancara : 03 Februari 2022
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No

Pertanyaan Peneliti

Hasil Wawancara

Apakah ibu memiliki keinginan
untuk  menyekolahkan anak
perempuannya ke perguruan
tinggi ?

Jelas ada toh siapa yang nda
kepengen punya anak sarjana

Menurut ibu apakah pendidikan
tinggi bagi perempuan itu
penting ? Mengapa ?

Ya penting dong, supaya nanti
nda minta terus kalau sudah
berumah tangga, karena punya
penghasilan sendiri nda
bergantung sama suami terus.
Karena saya sudah merasakan
namanya  perempuan  kayak
misalnya mau beli baju nunggu
suami_gajian, minta sama suami
itupun kalaudikasih kalau nda
dikasih ya. Makanya itu Luki saya
kasih kuliah supaya,bisa mandiri
tanpa menunggu hasil dari suami

3 | Apa kendala _yang ibu hadapi | Alhamdulillah nda ada, karena
selama_menyekolahkan anak di | terbantu ‘sama beasiswa yang. dia
perguruan tinggi ? dapat

4 | Apa_ harapan ibu terhadap anak | Harapannya. ya mudah-mudahan
ibu yang melanjutkan | dia sukses apa yang dia mau bisa
pendidikan sampai-di perguruan {-Kesampaian.
tinggi' ?

5 | Apa. menjadi ‘motivasi ibu | Mativasinya < masa depannya
menyekolahkan anak sampai ke |.zaman _sekarang kan kalau mau
perguruan tinggi ? nyari pekerjaan yang bagus ijazah

Jjuga harus S1
3) Nama : SM
Usia : 50 Tahun

Pendidikan Terakhir=; SMP

Tanggal Wawancara

: 08 Februari 2022

No

Pertanyaan Peneliti

Hasil Wawancara

1

Apakah ibu memiliki keinginan
untuk  menyekolahkan anak
perempuannya ke perguruan
tinggi ?

Jelas punya

Menurut ibu apakah pendidikan
tinggi bagi perempuan itu

Penting, namanya perempuan kan
walaupun nanti jadi ibu rumah
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penting ? Mengapa ? tangga tetap bisa kerja bantu
keluarga karena punya
pendidikan. Siapa tau nanti
suaminya nda bisa kerja kan nanti
dia bisa menunjang keluarganya.
Lagi pula sekarang banyak
perempuan jadi anggota DPR,
Bupati, Kepala Sekolah jadi sudah
zamannya lah perempuan juga
kerja bukan cuman laki-laki

3 | Apa kendala yang ibu badapi | Kendalanya ya pasti masalah
selama menyekolahkan.@anak di | uang. Karena kuliah kan banyak
perguruan tinggi ? kebutuhannya.

4 | Apa harapansibu_terhadap anak-| Kalau saya harapannya cuman
ibu yang melanjutkan | satu semoga dia nanti nda seperti
pendidikan sampai di perguruan | orang tuannya.

tinggi ?

5/ Apa menjadi motivasi ibu+ Motivasi saya supaya anak saya
menyekolahkananak sampai ke | bisa jadi orang yang berguna
perguruan.tinggi ? bermanfaat dan tidak
menyusahikan orang lain

C. Wawancara( orang tua yang memiliki anak perempuan tidak melanjutkan
pendidikannya di perguruan tinggi

1) Nama : SM
Usia : 39 Tahun
Pendidikan Terakhir : SMP
Tanggal Wawancara : 30 Januari 2022

No Pertanyaan Peneliti Hasil Wawancara

1 | Menurut ibu apa yang dimaksud | Pendidikan tinggi teh sakolah dari
dengan pendidikan tinggi ? SD sampe Kuliah

2 | Apakah ibu memiliki~keinginan | Ya ingin atuh
untuk  menyekolahkan anak
perempuannya ke perguruan
tinggi ?

3 | Menurut ibu apakah pendidikan | Ya penting tapi kalau nda ada
tinggi bagi perempuan itu | biaya mau di apa, maunya ingin
penting ? Mengapa ? sekolah tinggi kuliah tapi kalau
nda ada biaya ngapain. Makanya
Riska nda lanjut, ya Riskanya
pengen lanjut cuman nda ada
biaya ya gimana. Karena
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penghasilan juga nda menentu, ya
memang kadang kalo lagi hasil ya
hasil lumayanlah tapikan ya nda
hasil terus karena panennya juga
nda menentu. Da kalau panen juga
pasti untuk bayar obat pupuk da
kalau nanam mah kan semuanya
teh ngutang dulu nanti kalau
sudah panen baru dibayar

Takut nda mampu biayayinya
karena penghasilan juga nda
menentu, ya memang kadang kalo
lagi hasil ya hasil lumayanlah
tapikanwya nda hasil terus karena
panennya juga.nda menentu

Yang saya tau cuman bidikmisi
itu., Selain itu saya nda tau. Lagi
pulabeasiswa juga kan rejeki-
rejekian. - Kalau beruntung dapat
kalau nda ya.nda.

4 | Apa yang menyebabkan ibu
tidak dapat menyekolahkan
anak di perguruan tinggis?

5 | Apakah ibu mengetahui
banyaknya beasiswa di
perguruan tinggi?

2) Nama - KS

Usia : 53 Tahun

Pendidikan Terakhir ~: SD

Tanggal Wawancara

:'18 Februari 2022

No

Pertanyaan Peneliti

Hasil Wawancara

1

Menurut ~_bapak " apa. - yang
dimaksud pendidikan tinggi ?

Orang-  berpendidikan  tinggi
berarti-orang yang sarjana

pendidikan tinggi bagi
perempuan itu penting ?
Mengapa ?

2 | Apakah bapak memiliki | Keinginan bisa nguliahkan anak
Keinginan untuk menyekolahkan | ya ada
anak perempuannya ke
perguruan tinggi ?

3 | Menurut bapak apakah | Menurut saya penting untuk

menunjang masa depannya, ketika
nanti menikah bisa berbagi
dengan suami tidak mengandalkan
hasil suami saja. Kalau
pendidikannya tinggi misalnya
S1, S2 kah bisa dapat kerja yang
selayaknya lah sesuai dengan
pendidikannya jadi nanti kalau
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sudah berkeluarga bisa saling
membantu saling mengisi jadi
lancar dalam kesehariannya dan
kebutuhan hidup. Jadi kalau ada
suami ada keluhan sakitkah
perempuan bisa membantu karena
berpenghasilan sendiri.

4 | Apa yang menyebabkan bapak | mampu saya nak karena kuliah
tidak dapat menyekolahkan | biayanya besar, anaknya ya ingin
anak di perguruan tinggi ? kuliah juga kaya temannya tapi

kita nda mampu mau bagaimana
lagi.

5 | Apakah_sbapak  mengetahui | Bidikmisi ya. Beasiswa juga kalau
banyaknya beasiswa di | anaknya ndawpintar nda bisa dapat
perguruan tinggi ? nak.

3) Nama |\
Usia : 45.Tahun

Pendidikan Terakhir : SMA

Tanggal "Wawancara

: 30 Januari 2022

No

Pertanyaan Peneliti

Hasil Wawancara

1

Menurut.ibu apa yang dimaksud
dengan pendidikan tinggi ?

Pendidikan.tinggi itu berarti orang
yang-berpendidikan S1 S2 $3

Apakah ibu memiliki keinginan
untuk  menyekolahkan anak
perempuannya -, ke  perguruan
tinggi ?

Keinginan itu pasti ada setiap
orang tua pasti punya keinginan
bisa nguliahkan anaknya

Menurut ibu, apakah pendidikan
tinggi bagi perempuan itu
penting ? Mengapa ?

Pentinglah, perempuan itukan
nanti jadi ibu ‘madrasah untuk
anaknya kemudian nanti kalau
dimasyarakat bisa bersosialisasi
dan mengabdi di masyarakat.
Kalau ada pendidikannya kan nda
canggung juga kalau ngomong di
depan orang banyak.

Apa yang menyebabkan bapak
tidak dapat menyekolahkan
anak di perguruan tinggi ?

Yah saya sebenarnya pengennya
sih  Firda juga bisa kuliah
cumankan kuliah juga biayanya
nda sedikit kemudian juga jauh
dari orang tua, mana kosnya
belum lagi nanti biaya
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dikampusnya, SPPnya, sehari-
harinya yah kayak gitu jangan
sampai nanti sudah kuliah terus
ditengah jalan kuliahnya putus
kan sayang. Jadi ya sudah jalan
yang paling bener ya nikah saja,
dibiayai orang daripada pusing

Apakah ibu mengetahui
banyaknya beasiswa di
perguruan tinggi ?

Beasiswa juga nda  bisa
mencukupi  semua  kebutuhan
kuliah. Paling yang bisa ditutupi
cuman SPP nya sementara
kebutuhan sehari-harinya ini lebih
banyak“dari pada SPP nya. SPP 6
bulan sekali,»kalau uang makan
Jajan tugas tiap hari tambah uang
kos tiap bulan.

4) Nama ‘M

Usia

140 Tahun

Pendidikan-Terakhir : SD

Tanggal 'Wawancara

L 11-Februari-2022

No

Pertanyaan Peneliti

Hasil Wawancara

1

Menurut ibu-apa yang dimaksud
dengan pendidikan tinggi ?

Menurut_saya pendidikan tinggi
itu  berarti  sekolah setinggi
mungkin kayak sampai sarjana

tinggi bagl perempuan...itu
penting ? Mengapa ?

2 | Apakah ibu memiliki keinginan,|-Punya lah keinginan mah
untuk - menyekolahkan .. -anak
perempuannya ke perguruan
tinggi ?
3 | Menurut.ibu apakah pendidikan | Menurut.saya mah toh semasih

ada waktu, semasih kita sehat, ada
rezeki kalau untuk saya mah
setuju aja perempuan
pendidikannya tinggi, jadinya ya
penting lah perempuan itu sekolah
tinggi. Tapi kalau kita nda
sanggup biayai kuliah anaknya
kita gimana, kuliah loh nda uang
sedikit. Ya anaknya mah pengen
kuliah tapi kalau dananya nda ada
juga gimana, ya sudah tamat SMA

86




kerja saja, supaya kalau mau apa-
apa nda lagi minta orang tua

Nda sanggup bayar uang
kuliahnya, nguliahkan anak loh
bisa di bilang habis-habisan kita.

Mau dapat beasiswa juga kalau
nda ada orang dalamnya susah.
Mau bantuan kerjaan kalau kita
nda punya orang dalam mah
susah.

4 | Apa yang menyebabkan bapak
tidak dapat menyekolahkan
anak di perguruan tinggi ?

5 | Apakah ibu mengetahui
banyaknya beasiswa di
perguruan tinggi ?

5) Nama 'K
Usia : 40 Tahun

Pendidikan Terakhir : SMP

Tanggal Wawancara

01 Februari 2022

No Pertanyaan Peneliti Hasil Wawancara

1 | Menurutibu apa yang dimaksud | Pendidikan “\tinggi itu = kuliah
dengan pendidikan tinggi ? sarjana nda cuman sampe SMA

2 | Apakah ibu memiliki Keinginan-f.Ya ingin cuman agak was-was
untuk  menyekolahkan  anak
perempuannya. ke perguruan
tinggi ?

3 | Menurut ibu apakah pendidikan | Ya penting, cuman ya itu kalau
tinggi bagi perempuan itu | kuliah jauh terus harus ngekost
penting ? Mengapa ? juga takut nanti kalau anak

perempuan  mah, Khawatir nanti
kalau-salah pergaulan gimana.
Namanya kuliah di kota banyak
pengaruh. Belum lagi kalau ada
apa-apa ya kalau laki-laki mah
bisa=ngelawan“kalau perempuan
mau ngelawan gimana. Da
sekarang mah banyak kasus
perempuan teh di bunuh di aniaya.
Jadi biar di rumah aja lah bantu-
bantu jaga warung

4 | Apa yang menyebabkan ibu | Yah itu tadi khawatir nanti
tidak dapat menyekolahkan | kenapa-kenapa pas kuliah
anak di perguruan tinggi ?
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6) Nama W

Usia

142 Tahun

Pendidikan Terakhir : SMP

Tanggal Wawancara

: 05 Februari 2022

No Pertanyaan Peneliti Hasil Wawancara
1 | Menurut ibu apa yang dimaksud | Pendidikan tinggi adalah
dengan pendidikan tinggi ? pendidikan yang di tempuh
setelah tamat dari SMA
2 | Apakah ibu memiliki keinginan | Kepingin cuman takut saja
untuk  menyekolahkan anak
perempuannyas=~Ke_ - perguruan
tinggi 2
3 | Menurut ibu apakah pendidikan | Ya penting, ‘kalau ada keinginan
tinggi bagli perempuan ity | mau jadi apa, mau mengejar karir
penting ? Mengapa ? ya harus punya pendidikan yang
tinggt.. Tapi saya dengan
bapaknya “itu takut nanti kalau
kuliah terus “berhenti. Namanya
kuliah tinggal sendiri kos bebas
orang tua nda/bisa lagi mantau
bagaimana pergaulannya. Nanti
terjadi sesuatu” yang nda di
inginkan 'kayak ' yang pernah
terjadi waktu-1tu malah bahaya
4 | Apa-yang menyebabkan bapak | Saya sama bapakanya itu khawatir
tidak. dapat.. menyekolahkan | jangan sampai kayak itu dulu
anak di perguruan-tinggi ? Waktu-~2018 sama 2019 kan
maksutnya keluarga juga malu
kalau ' begitu. Bukannya nda
percaya anak tapi mencegah lebih
baiklah daripada mengobati toh.
7) Nama : SB
Usia +43 Tahun

Pendidikan Terakhir : SMA

Tanggal Wawancara

: 06 Februari 2022

No

Pertanyaan Peneliti

Hasil Wawancara

1

Menurut ibu apa yang dimaksud
dengan pendidikan tinggi

Pendidikan yang lebih  dari
sekolah di SMA

Apakah ibu memiliki keinginan
untuk  menyekolahkan anak
perempuannya ke perguruan

Pastinya ada
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Kalau saya penting untuk
menunjang masa depannya, dalam
berumah tangga juga. Kita nda
terlalu terpojok dengan hal-hal
kalau ada pembahasan apa Kita
nda ketinggalan. Tapi semua juga
kembali ke keseriusan anaknya,
karena banyak sekarang anak
kuliah itu cuman ikut-ikutan
temannya bukan karena betul-
betul serius. Sebagai orang tua ya
mau saja menyekolahkan anak itu
cuman takutnya nanti jangan
sampal seperti kebanyakan
sekarang kuliah belum selesai
sudah menikah. Kan Kkita orang
tua juga cari uang nda gampang
mana kuliah biayanya banyak.
Jadi “kalau- ujung-ujungnya nda
selesai lebih baik dari awal-tidak
usah kuliah:memang malah lebih
baik kan.

Kalau soal biaya asal mau usaha
pasti bisa lah™ hanya jaminan
anaknya - ‘\bisa _/kasih = selesai
kuliahnya atau nda itu yang jadi
pikiran

tinggi ?

3 | Menurut ibu apakah pendidikan
tinggi bagi perempuan itu
penting ? Mengapa ?

4 | Apa kendala yang ibu hadapi
selama menyekolahkan-anak-di
perguruan tinggi-?

8) Nama : SJ
Usia : 55 Tahun

Pendidikan Terakhir " SD

Tanggal Wawancara

: 03 Februari 2022

No

Pertanyaan Peneliti

Hasil Wawancara

1

Menurut  bapak™“=apa....yang
dimaksud dengan pendidikan

tinggi

Sekolah sampe sarjana. Kalau
SMA kan belum tinggi karena
masih ada kuliah.

Apakah bapak memiliki
keinginan untuk menyekolahkan
anak perempuannya ke
perguruan tinggi ?

Punya cuman jangan sampai nanti
dikasih kuliah anaknya belum
selesai berhenti kayak kebanyakan
anak sekarang

Menurut bapak apakah
pendidikan tinggi bagi
perempuan itu penting ?

Penting to, karena harus sejajar
dengan laki-laki. Hanya Kkalau
perempuan itu rawan putus di
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Mengapa ?

tengah jalan, kuliah belum selesai
menikah. Jadi daripada nanti
putus di tengah jalan karena salah
pergaulan, orang tua sudah
keluarkan  banyak berkorban,
lebih  baik nda usah kuliah
sekalian

Apa yang menyebabkan bapak
tidak dapat menyekolahkan

anak di perguruan tinggi ?

Takut anaknya nda serius nanti
kuliahnya karena terpengaruh hal
yang nda baik.

9) Nama M
40 Tahun
Pendidikan-Terakhir :SD

Usia

Tanggal-Wawancara

: 20 Februari 2022

No Pertanyaan Peneliti Hasil Wawancara
1 | Menurut ibu apa yang dimaksud | Ya kayak kuliah berarti
dengan pendidikan tinggi ?
2 | Apakah/ibu memiliki keinginan | Ada  atuh \ /keinginan. / mah
untuk / menyekolahkan'' | anak'| nyekolahkan anak
perempuannya = ke __perguruan
tinggi 2
3 | Menurut ibu apakah pendidikan | Penting, tapi kembali lagi ke diri
tinggi——bagi | perempuan itu | masing-masing” karena = setiap
penting ? Mengapa ? orang” kan< punya pemikiran
sendiri-sendiri. Anah juga waktu
itu sudah lulus bebas tes di IAIN,
tapi_keburu ada yang ngelamar ya
sudah ' nikah saja’ nda jadi
kuliahnya. Kuliah /itu pasti mau
nda mau harus /ngekos tinggal
sendiri, jadi pikiran orang tua di
rumah jangan.sampe ada apa-apa
namanya tinggal sendiri jadi ya
sudah mungkin sudah jalannya
habis lulus menikah
4 | Apa yang menyebabkan ibu | Kendalanya apa ya, ya itu sudah
tidak dapat menyekolahkan | ada orang yang ngelamar
anak di perguruan tinggi ?
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10) Nama 'S
141 Tahun
Pendidikan Terakhir :SD

Usia

Tanggal Wawancara

: 17 Februari 2022

No

Pertanyaan Peneliti

Hasil Wawancara

1

Menurut ibu apa yang dimaksud

dengan pendidikan tinggi ?

Pendidikan tinggi menurut saya
berarti ya pendidikan di kampus
kuliah bukan lagi sekolah. Kalau
sekolah itu kan kayak SD, SMP,
SMA.

Apakah ibu_memiliki keinginan

untuk _menyekolahkan

anak

perempuannya ke perguruan

tinggi ?

Nda tau ya, nda ada kayaknya.
Kalau tntuk saya kuliah itu nomor
27 tapi kalautamat SMA nomor 1

Menurut ibu apakah pendidikan

tinggi bagi  perempuan
penting ?/ Mengapa ?

itu

Sebetulnya sih. penting nda
penting yah, karena kebanyakan
sekarang perempuan kapan habis
kuliah ya sudah apalagi “kayak
yang sudah malas ngurus cari
kerjaan sudahmi ‘ujung-ujungnya
menikah. Jadi kalau menurut saya
yang wajib itu.tamat SMA. Tapi
kalau untuk /kuliah untuk saya
kurang pentinglah karena faktanya
di lapangan.rata-rata ya itu tadi
perempuan lulus langsung
menikah: Jadi ya mending habis
tamat SMA langsung Kkerja atau
menikah saja.

Apa yang menyebabkan

ibu

tidak  dapat. menyekolahkan

anak di perguruan tinggi ?

Kendalanya ' ya biaya. Dengan
jangan sampai Kita kasih kuliah
baru sama saja kayak yang lain di
rumah tok jadi ibu rumah tangga
mending_nda usah buang-buang
biaya juga .

11) Nama - KN
140 Tahun
Pendidikan Terakhir :SD

Usia

Tanggal Wawancara

: 04 Februari 2022

No Pertanyaan Peneliti Hasil Wawancara
1 | Menurut ibu apa yang dimaksud | Bukan cuman sekedar lulusan SD,
SMP SMA tapi lebih dari itu
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seperti sarjana S1 kah S2

Yo ada tapi nda ingin sekali lah

Ya kalau untuk saya sebenarnya
gimana ya, di bilang penting ya
gimana masalahnya sekarang
banyak sarjana nganggur cuman
di rumah saja. Apalagi perempuan
sudah dikuliahkan eh pas sudah
lulus langsung menikah, nda mau
kerja dulu cari uang untuk
nyenangkan orang tua. Ya kalau
habis nikah“masih mau cari-cari
kerjaan ya nda. papa. Lah ini
cuman di rumah, jadi sia-sia
tjazahnya nda digunakan untuk
cari~kerja. Jadi ya kalau untuk
saya. bukan nda penting cuman
kurang penting

Biaya. Kalau'kuliah gratis gitu ya
mau saja. Biar nanti lulus sarjana
nganggur nda papa karena gratis
kuliahnya.

dengan pendidikan tinggi ?

2 | Apakah ibu memiliki keinginan
untuk  menyekolahkan anak
perempuannya ke perguruan
tinggi ?

3 | Menurut ibu apakah pendidikan
tinggi bagi perempuan itu
penting ? Mengapa ?

4 | Apa’ yang menyebabkan _ibu
tidak /dapat menyekolahkan
anak di perguruan tinggi ?

12) Nama 'R
Usia 42 Tahun

Pendidikan Terakhir :SD

Tanggal Wawancara

: 05 Februari 2022

No

Pertanyaan Peneliti

Hasil Wawancara

1

Menurut ibu apa yang dimaksud
dengan pendidikan tinggi ?

Pendidikan tinggi berarti sekolah
setinggi..mungkin dan paling
tinggl kan kuliah sudah nda ada
lagi.

Apakah ibu memiliki keinginan
untuk  menyekolahkan anak
perempuannya ke perguruan
tinggi ?

Nggak pernah kepikiran kalau
soal itu. Yang penting sudah
tamat SMA ya sudah, kuliah mah
ya biar orang-orang yang mampu
saja

Menurut ibu apakah pendidikan
tinggi bagi perempuan itu
penting ? Mengapa ?

Bukannya apa-apa ya, masalahnya
begini sekarang perempuan kuliah
nda kuliah sama saja ujung-
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ujungnya cuman jadi ibu rumah
tangga. Banyak loh perempuan di
kasih kuliah orang tuannya juga
pada akhirnya ya cuman di rumah,
jadi ya sama saja kuliah nda
kuliah jadi ya nda begitu
pentinglah

4 | Apa yang menyebabkan ibu
tidak dapat menyekolahkan
anak di perguruan tinggi ?

Nda punya uang sementara kuliah
mahal. Ya mungkin bisa saja
kalau mau usaha. Hanya jangan
sampe nanti usahanya orang tua
sisa-sia karena anaknya nda mau
kerja kayak anak-anak sekarang
kuliah tapi di rumah saja.

13) Nama 1 o]
Usia .55 Tahun
Pendidikan Terakhir —: SD
Tanggal Wawancara : 21 Mei 2022

No Pertanyaan Peneliti

Hasil \WWawancara

1 | Menurut bapak /—apa-. -yang
dimaksud dengan-—pendidikan
tinggi\?

Pendidikan tinggi berarti kuliah

2 | Apakah bapak memiliki
keinginan untuk menyekolahkan
anak perempuannya ke
perguruan tinggi ?

Adakeinginan

3 | Menurut bapak apakah
pendidikan tinggi bagi
perempuan itu penting  ?
Mengapa ?

Sebetulnya kuliah itu bagus baik
dan-penting juga. Hanya saja saya
takut kalau anak perempuan saya
kuliah takutnya nanti belok
maksutnya.... terpengarun  sama
orang-orang Yyang pergaulannya
nda baik. Apalagi zaman sekarang
tau sendiri, jadi saya takut kalau
anak saya sampai jauh dari
pantauan saya takutnya nanti ikut-
ikutan temannya yang
pergaulannya bebas tidak benar.
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4 | Apa yang menyebabkan bapak | Biaya sama ya itu saya takut nanti
tidak dapat menyekolahkan | anak saya kenapa-kenapa di
anak di perguruan tinggi ? kendari

5 | Apakah bapak mengetahui | Saya tau ada beasiswa tapi saya
banyaknya beasiswa di | nda tau beasiswa apa namanya
perguruan tinggi ?

14) Nama >~
Usia : 53 Tahun

Pendidikan Terakhir : SD
Tanggal Wawancara : 21 Mei 2022

pendidikan tinggi bagi
perempuan itu penting ?
Mengapa ?

No Pertanyaan Peneliti Hasil Wawancara

1 | Menurut <~ bapak apa-_yang | Kuliah kayaknya ya, karena kalau
dimaksud dengan | pendidikan | SMA kan-masih ‘ada lagi kuliah
tinggi ? yang lebih tinggi

2 | Apakah bapak memiliki | ‘Keinginan jelasnya punya
keinginan untuk menyekolahkan
anak perempuannya ke
perguruan tinggi ?

3 | Menurut bapak apakah (-Penting,” supaya nanti dia

gampang dapat kerjaan. Hanya
kalau' untuk saya walaupun itu
penting tapi kalau amakku harus
kuliah ‘jauh-jauh  nda akan saya
bolehkan apalagi kuliah di kota,
harus pintar-pintar jaga diri.
Karena banyak orang nakal,
pencuri juga. - Kalau tiba-tiba
kedatangan pencuri yang bawa
senjata tajam bagaimana
perempuan pasti cuman bisa
diam. Seandainya cuman ngambil
barang saja, terus orangnya nda di
apa-apakan nda masalah tapi
kalau dipukul atau diapakan kan
kasian. Nda tegalah saya kalau
mau lepas anak  apalagi
perempuan jauh-jauh itu.
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4 | Apa yang menyebabkan bapak | Ya saya sebagai orang tua takut
tidak dapat menyekolahkan | kalau nanti dia terpengaruh sama
anak di perguruan tinggi ? temannya yang nda  bagus

pergaulannya

5 | Apakah bapak mengetahui | Beasiswa apa ya, saya kurang tau
banyaknya beasiswa di | kalau soal beasiswa begitu
perguruan tinggi ?

15) Nama - MZ
Usia : 50 Tahun

Pendidikan Terakhir : SD
Tanggal Wawancara : 21 Mei 2022

No

Pertanyaan Peneliti

Hasil Wawancara

1

Menurut bapak /apa | yang
dimaksud dengan/ /péndidikan
tingQi ?

Pendidikan.. tinggi ya sekolah
setinggi mungkin, kayak S1, S2,
S3 Profesor

Apakah bapak memiliki
keinginan untuk menyekolahkan
anak perempuannya ke
perguruan-tinggi ?

Kalau keinginan itu ya ada hanya
ya banyak —juga yang harus
dipikirkan

Menurut bapak apakah
pendidikan tinggi bagi
perempuan itu . penting  ?
Mengapa ?

Laki-laki perempuan sama saja
dua-duanya harus kuliah kalau
bisa karena ya memang penting
untuk kehidupannya nanti. Tapi
untuk -~ menyekolahkan  anak
apalagi kulia ~ itu ya harus
didukung _biaya juga supaya
semuanya lancar, karena kalau
nda cukup biayanya nanti susah,
semua butuh uang apalagi tinggal
di kota serba bayar kan
makannya, tempat  tinggal,
kendaraan. Namanya kuliah itu
pasti nda sedikit biayanya, saya
kayaknya nda sanggup kalau
begitu.
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Apa yang menyebabkan bapak
tidak dapat menyekolahkan
anak di perguruan tinggi ?

Maslahnya ya biayanya itu

Apakah  bapak  mengetahui
banyaknya beasiswa di
perguruan tinggi ?

Ya tau cuman beasiswa juga kan
nda segampang itu dapatnya pasti
harus berprestasi juga anaknya
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Lampiran 1.3 Dokumentasi pengumpulan data

Wawancara dengan ibu Ketua majelis
Ta’lim (RP)

Wawancara dengan ibu R
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Wawancara dengan Ketua Karang Wawancara dengan bapak SK
Taruna (LP S.Pd)

Wawancara dengan ibu TK Wawancara dengan bapak M
(Imam Desa)
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Wawancara dengan ibu ESH (Ketua
PKK)

Wawancara dengan ibu MY Wawancara dengan ibu S
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Wawancara dengan bapak IB (Kepala Wawancara dengan DDH
Desa Belatu)

| BB
! W

Wawancara dengan NR Wawancara dengan AN
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_— ==y
- o

oy

Wawancara dengan RA Wawancara dengan FA

\

W il ‘

Wawancara dengan SA

Wawancara dengan bapak K
(Sekdes Belatu)
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Lampiran 1.4 Daftar Informan yang diwawancarai

No Informan Usia | Pendidikan Pekerjaan
Terakhir
1 S 41 SD Petani
2 R 42 SD IRT
3 KN 40 SD Pedagang
4 Kartini 40 SMP Pedagang
5 SM 39 SMP IRT
6 W 42 SMP IRT
7 MY 40 SD IRT
8 SM 50 SMP Pedagang
9 TK 45 SMA Pedagang
10 IN 45 SMA IRT
11 IK 40 SD IRT
12 SB 43 SMA Petani
13 SP 52 SD Buruh
Bangunan
14 Mz 55 SB Petani
15 SJ 55 SD Petani
16 SK 55 SD Petani
17 DA 38 SMA IRT
18 KS 53 SD ruh Bangunan
19 MY 53 SMA Petani
20 S 52 SD Pedagang
21 iB 53 SMA Kepala Desa
22 LP S.Pd 27 S1 Ketua Karang
Taruna
23 K 53 SMA Sekertaris
Desa
24 K S5 SD Tokoh Adat
25 M 55 SMP Tokoh Agama
26 RP 32 SMP Ketua Mejelis
Ta’lim
27 ESH 36 SMA Ketua PKK
28 DT S.Pd 32 S1 Ketua TPA Al-
Ikhlas
29 IAN S.Pd 38 S1 Bendahara
Desa
30 DDH 22 SMA Mahasiswa
31 RA 20 SMA Menjaga BRI
Link
32 FA 20 SMA Menikah (IRT)
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33 SN 20 SMA Menjaga Toko
34 NR 19 SMA Mahasiswa
35 SA 19 SMA Menjaga Toko
36 SAS 21 SMA Menikah (IRT)
37 AN 19 SMA Menikah (IRT)
38 LO 22 SMA Menikah (IRT)
39 TE 22 SMA Menikah (IRT)
40 AZA 22 SMA Mahasiwa
41 N 21 SMA Membantu
orang tua di
rumah




Lampiran 1.5 Surat Keterangan Penelitian
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PEMERINTAH PROVINSI SULAWESI TENGGARA

BADAN PENELITIAN DAN PENGENMBANGAN
JI. Mayjend S. Parman No. 03 Kendari 93121
Website : balitbang sulawesitenggara prov.go.id Email: badan litbang sultra01@gmail.com

Kendari, 26 Januari 2022

Kepada
Tjgmor 1070/ axx 1 T (2022 Yth Bupati Konawe
Sifat S Di-
Lampiran - UNAAHA
Perihal . 1ZIN PENELITIAN

i omor.
Berdasarkan Surat an FATIK |IAIN Kendari nom
0173/In.23/FT/TL.00/04/202 langgaloze: JanUBn2022 perihal tersebut diatas, Mahasiwa

dibawah ini -

Nama : LARASATI
NIM_ . 18010101138
Prodi : JPAL
Pekerjaan ! _Mahasiswa

Lokasi Penelitian ** Desa Belatu Kee. Pendidaha Kab. Konawe

 Bemmzksud tiniuk Melakukan Peneliian/Perigambilan Data di Daerah/Sesuai Lokas!
diatas, ézlam rangkapenyusunan KTl/SkripsiTesisiDisertasi, dengan judul :

“PERSEPSI MAS YARAKAT TENTANG PENTINGNYA PEREMPUAN
BERPENDIDIKAN TINGG] DNDESA BELATU KECAMATAN PONDIDAHA
KABUPATEN KONAWE".

YzngQ zkan dilaksanakan daritafnggal ;3% Januar 2022 sampai selesai.

vehg berigku,

idz~mengadakan kegiatan lain yang bertentangan dengen rencana semula,

L D=zm-sctiap keoiatan dilapangan agar pibek |Penclitisenantidsa koordinasi dengan
Pemerintah'setempat:

. Wajib-menghormati adat Istiadat yang beriaku dj.daerah.seiempat. f

. Menyerahkan 1 (satu} examplar copy hasil penelitian kepada Gubemur Sulawesi Tenggara
Cq. Kepala Badan Penelitian dan Pengembangan Provinsi Sulawesi Tenggara.

5. Surat izin akan dicabut kembali dan dinyatakan tidak berlaku apabila ternyata

pemegang surat izin ini tidak mentaati ketentuan tersebut diatas.

Demikian surat/lzin Penelitian diberikan.untuk digunakan sebagaimana mestinya.

(S

an. GUBERNUR SULAWES! TENGGARA
KEPALA BAD ENELITIAN & PENGEMBANGAN

1 usan:

1 rnur Sulawesi Tenggara (sebagai laporan) di Kendari;
2. Dekran FTIK JAIN Kendari di Kendari;

3. Ketua Prodi PAI FTIK JAIN Kendari di Kendari;

4. Kerala Balitbang Kab. Konawe di Unaaha;

5 Camat Pondidaha di Tempat;

3. Kepala Desa Belatu di Tempat;

7 MMahasiswa yang bersangkutan;
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BIODATA PENELITI

Nama : Larasati

Nim : 18010101139

Pekerjaan : Mahasiswa Prodi Pendidikan Agama Islam
Jenis Kelamin : Perempuan

Tempat dan tanggal lahir . Belatu, 25 Juli 1999

Alamat : daimuddin, Baruga, Kendari.
No. telpon/HP

Email

akan semakin
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